ABSTRAK

Silffanny Nurkhalifah, Kedudukan Hukum Penggunaan Plasenta Hewan
Dalam Obat-obatan dan Kosmetika Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Nomor 30 Tahun 2011 dan Fatwa Dar Al-Ifta’ Yordania Nomor 2797 Tahun 2013.

Penggunaan plasenta hewan dalam industri kosmetik dan obat masih menjadi
perdebatan. Salah satu persoalan utama yang muncul adalah perbedaan batasan
kebolehan penggunaannya antara berbagai lembaga fatwa. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan Dar al-Ifta’ Yordania merupakan dua lembaga yang telah
mengeluarkan fatwa terkait hal ini dengan pendekatan dan metodologi yang
berbeda. Perbedaan ini menjadi titik kajian dalam penelitian ini, terutama dalam
memahami dalil yang digunakan, metode istinbath hukum yang diterapkan, serta
perbandingan metodologis kedua fatwa tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tiga aspek utama: (1) dalil yang
digunakan oleh MUI dan Dar al-Ifta’ Yordania dalam menetapkan hukum
penggunaan plasenta hewan untuk bahan kosmetik dan obat, (2) metode istinbath
hukum yang diterapkan oleh kedua lembaga dalam pengambilan keputusan, serta
(3) perbandingan metodologis yang mendasari perbedaan fatwa yang dikeluarkan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan
perbandingan metodologis fatwa antara Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dar
al-Ifta’ Yordania dalam menetapkan hukum penggunaan plasenta hewan untuk
bahan kosmetik dan obat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan
studi dokumen dan kepustakaan. Sumber utama penelitian ini adalah fatwa MUI
No. 30 Tahun 2011 dan fatwa Dar al-Ifta’ Yordania No. 2797 Tahun 2013. Selain
itu, penelitian ini juga mengacu pada berbagai literatur pendukung yang relevan,
termasuk buku Halal dan Haram dalam Islam karya Yusuf al-Qaradawi, jurnal
ilmiah, serta sumber sekunder lainnya. Data yang terkumpul dianalisis dengan
metode deskriptif-komparatif, mendeskripsikan fatwa dari kedua lembaga serta
membandingkan dasar hukum dan pendekatan yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MUI mendasarkan fatwanya pada dalil
dari QS. Al-A’raf (7): 157, An-Nahl (16): 5, Al-A’raf (7): 32, hadis riwayat
Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah, serta pendapat para fugaha. MUI juga
melibatkan ahli di bidang kedokteran hewan dalam pengambilan keputusan dan
menyatakan bahwa penggunaan plasenta hewan halal sebagai bahan kosmetik dan
obat diperbolehkan. Sementara itu, Dar al-Ifta’ Yordania menetapkan fatwa
berdasarkan hadis riwayat Ahmad, hadis riwayat Al-Bukhari, serta pendapat Imam
Malik dalam Mawahib al-Jalil. Fatwa ini memperbolehkan penggunaan plasenta
hewan yang halal dan disembelih secara syar’i, tetapi melarang penggunaannya dari
hewan yang najis dan haram, kecuali dalam keadaan darurat. Perbandingan
metodologis, bahwa MUI lebih menekankan pendekatan magashid syariah dan
maslahat. Sedangkan Dar al-Ifta’ Yordania lebih tekstual dan berbasis mazhab,
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